BAB 5

KESIMPULAN

Berdasarkan penemuan dan analisis data yang telah dituliskan dalam
penulisan skripsi ini, Terlihat bahwa konflik yang terjadi antara India dan Pakistan
tidak terjadi hanya karena kepentingan politik masing-masing negara Ssaja.
Melainkan, terdapat juga faktor-faktor lain yang mempengaruhi dinamika antara
kedua negara ini, terutama faktor ideologi masing-masing negara. Pakistan dengan
ideologi Islamisme-nya sangatlah berbentura dengan India yang bersifat sekuler.
Pertama kali terlihat dari bagaimana masyarakat Pakistan yang sebelumnya
merupakan bagian dari India berkeinginan untuk memisahkan dirinya dari India
agar dapat memiliki wilayah dimana Islam dapat menjadi acuan utama mereka

terkait dengan hal-hal yang bersifat kenegaraan.

Konflik yang terjadi terkait persengketaan wilayah Jammu dan Kashmir
antara India dan Pakistan juga berasalkan dari pembagian India dan Pakistan. India
menginginkan wilayah Jammu dan Kashmir sebagai pembuktian bagi mereka
sebagai negara yang bersifat sekuler dapat mengintegrasikan wilayah Jammu dan
Kashmir yang bermayoritaskan masyarakat beragama Islam kedalam wilayah India.
Namun, Pakistan dengan ideologi Islamisme, serta pemahaman Dar-al Islam dalam
Islamisme itu sendiri membuat masyarakat Islam di Pakistan merasa bahwa Jammu
dan Kashmir yang masyarakatnya merupakan mayoritas beragama Islam haruslah

berada dalam wilayah yang berkemimpinan pemimpin agama Islam juga.
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Serta terdapat juga permasalahan terorisme lintas perbatasan yang terjadi
antara kelompok teroris yang berbasis di Pakistan, yang melakukan tindakan
terorisme kepada India. Dengan adanya kelompok teroris yang berada di wilayah
Pakistan tersebut, India tidak dapat menindaki mereka karena wilayah Pakistan itu
di luar jurisdiksi India sebagai sebuah negara. Melihat kondisi seperti itu, Pakistan
mempergunakan kelompok terorisme tersebut untuk memajukan agenda politik
mereka dalam konfliknya dengan India. Pakistan mempergunakan kelompok-
kelompok teroris tersebut dengan tujuan untuk mendestabilisiasikan kekuatan India
di wilayah Jammu dan Kashmir sebagai kepentingan utama dari Pakistan dalam

konflik berbasis ideologi mereka dengan India.

Dukungan Pakistan kepada kelompok teroris tersebut terjadi berdasarkan
beberapa faktor, terutama faktor ideologi mereka yang selaras yakni ideologi
Islamisme dan pergerakannya Pan-Islamisme. Pemikiran ideologi Islamisme yang
memiliki sifat radikal tersebut juga diperkuat pengaruhnya dengan adanya tindakan
Islamisasi yang terjadi di Pakistan pada zaman kepemimpinan Jendral Zia’ul Haq
pada tahun 1970-an yang menciptakan sebuah pemikiran yang sifatnya homogen
untuk seluruh masyarakat Pakistan, terutama agar Pakistan dapat melakukan

penyamaan persepsi terkait oposisi ideologis Pakistan, yakni India.

Terdapat dua aktor, yakni Pakistan dan kelompok militan di wilayahnya
yang saling berhubungan dikarenakan hubungan mereka sebagai satu kesatuan
Islam. Berdasarkan hubungan tersebut, Pakistan dan kelompok militan tersebut
memiliki sebuah collective interest yakni pelepasan wilayah Jammu dan Kashmir

dari India. Selain itu, mereka memiliki sebuah collective identity yang telah
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terbangun berdasarkan relasi mereka sebagai umat Islam, yang diperkuat dengan
pergerakan Pan-Islamis, serta pemikiran Dar-al Islam. Muncullah sebuah collective
action antara aktor Pakistan dan kelompok militan tersebut untuk membebaskan
wilayah Jammu dan Kashmir dari India dalam bentuk state sponsored terrorism
yang dilakukan oleh Pakistan. Terkait hal tersebut, terdapat dua tujuan yang dapat
dipenuhi melalui tindakan collective action mereka. Pertama, sebuah hal yang
bersifat prinsipil, yakni terciptanya sebuah kesatuan antara aktor negara (Pakistan)
dan aktor non-negara (Kelompok militan) atas dasar persatuan mereka sebagai umat
Islam. Kedua, adalah sebuah hal yang bersifat praktikal yakni untuk memajukan
agenda politik serta kepentingan nasional Pakistan terkait konfliknya dengan India
— spesifiknya wilayah Jammu dan Kashmir — dengan mendestabilisasikan kekuatan
India terkait isu tersebut melalui tindakan jihadisme kelompok teroris terhadap

India.

Dengan adanya proses homogenisasi pemikiran dan persepsi Pakistan
terhadap oposisi mereka yakni India, menciptakan adanya sebuah Collective
Interest antara masyarakat Islam di Pakistan tersebut untuk mengambil alih wilayah
Jammu dan Kashmir untuk melepaskan dirinya dari India, dan mendapatkan
wilayah yang berkepemimpinan pemimpin Islam. Serta terciptakan juga adanya
sebuah Collective Action yakni tindakan Pakistan untuk mendukung kelompok-
kelompok teroris yang bertujuan untuk membebaskan wilayah Jammu dan Kashmir
dari India. Sehingga, berdasarkan kedua hal tersebut terciptakanlah sebuah
Collective Identity. Collective ldentity muncul berdasarkan kesamaan dalam

kepentingan mereka dan tindakan mereka terhadap India antara Pakistan dan
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kelompok-kelompok teroris yang memiliki tujuan untuk membebaskan Jammu dan
Kashmir, serta untuk mendestabilisasikan kekuatan India dalam wilayah Jammu
dan Kashmir. Sehingga, faktor ideologi yang didorong oleh Pakistan dalam
tindakan state sponsored terrorism dalam konflik persengketaan wilayah Jammu
dan Kashmir merupakan sebuah justifikasi utama Pakistan untuk memajukan

agenda politik mereka.
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